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IDENTIFIKASI AWAL STASIUN DAN SHELTER YANG MENJADI TEMPAT PEMBERHENTIAN 
KA UNTUK PERJALANAN ORANG DI KOTA SURABAYA 

Anita Susanti1, Ria Asih Aryani Soemitro2, Hitapriya Suprayitno3 

1Universitas Negeri Surabaya, Email: anitasusanti.pasmar@gmail.com 
   2Institut Teknologi Sepuluh Nopember, Email: raasoemitro@gmail.com 

           3Institut Teknologi Sepuluh Nopember, Email: suprayitno.hita@gmail.com 

ABSTRAK 
            Pergerakan bolak-balik masyarakat di Kota Surabaya yang sebagian besar menggunakan kendaraan pribadi, 
menyebabkan terjadinya kemacetan lalu lintas. Hal tersebut terjadi karena kurangnya minat masyarakat menggunakan 
jasa layanan KA Komuter. Kurangnya minat masyarakat tersebut, disebabkan karena kualitas pelayanan yang kurang 
memadai di tiap-tiap stasiun yang menjadi tempat pemberhentian KA Komuter di Kota Surabaya. Oleh karena itu 
diperlukan identifikasi awal mengenai stasiun-stasiun yang menjadi tempat pemberhentian KA untuk perjalanan orang di 
Kota Surabaya. Metode yang dilakukan pada identifikasi awal ini adalah pengumpulan data sekunder di PT KAI DAOPS 
VIII Surabaya, mengenai lintasan rute dan kelas stasiun yang menjadi tempat pemberhentian KA untuk perjalanan orang  
di Kota Surabaya. Hasil identifikasi adalah dapat diketahuinya klasifikasi kelas stasiun yang menjadi tempat 
pemberhentian KA bagi perjalanan orang di Kota Surabaya. Klasifikasi kelas stasiun tersebut terdiri dari 3 stasiun kelas 
besar (Stasiun Semut, Stasiun Gubeng, Stasiun Pasar Turi), 1 stasiun kelas sedang (Stasiun Wonokromo) dan 10 stasiun 
kelas kecil (Shelter Ngagel, Shelter Margorejo, Shelter Jemursari, Shelter Kertomenanggal, Stasiun Waru, Stasiun 
Tandes, Stasiun Kandangan, Stasiun Benowo, Stasiun Cerme, dan Stasiun Sepanjang). 
 
Kata Kunci: identifikasi awal, kelas stasiun dan shelter, perjalanan orang, Kota Surabaya 

  
 

1. PENDAHULUAN 
 Keberhasilan operasional angkutan umum 
massal berbasis rel salah satu faktor 
pendukungnya adalah keberadan stasiun dan 
shelter yang memadai. Fungsi stasiun dan shelter 
sebagai tempat pemberhentian naik turun 
penumpang kereta api, harus mampu 
memberikan kualitas pelayanan yang baik bagi 
pengguna jasa. Prasana tersebut, merupakan 
komponen penting yang harus disediakan agar 
pengguna jasa merasa nyaman pada saat 
menggunakan jasa layanan kereta api.   
 Fenomena di atas, perlu dilakukan guna 
menarik minat masyarakat menggunakan kereta 
api sebagai pilihan utama modanya dalam 
melakukan aktivitas sehari-hari.  Jenis-jenis KA 
yang berpeluang sebagai KA Komuter di Kota 
Surabaya adalah KA Ekonomi Lokal. (Susanti,  
Soemitro & Suprayitno, 2016). Lintasan rute dan 
klasifikasi kelas stasiun KA Komuter di Kota 
Surabaya perlu diketahui. Hal tersebut penting 
dilakukan untuk mengetahui jumlah stasiun kelas 
besar, sedang dan kecil di Kota Surabaya. Oleh 
karena itu diperlukan identifikasi awal mengenai 
stasiun dan shelter yang menjadi tempat 
pemberhentian KA untuk perjalanan orang di 
Kota Surabaya. 

2. STUDI PUSTAKA 
2.1.  Definisi Stasiun Kereta Api 

 Stasiun kereta api berfungsi sebagai 
tempat kereta api berangkat atau berhenti untuk 
melayani naik turun penumpang, bongkar muat 
barang, keperluan operasi kereta api. Stasiun 
kereta api untuk keperluan pengoperasian kereta 
api harus dilengkapi dengan fasilitas 
keselamatan dan kepentingan pengoperasian 
kereta api. (UU RI 23/07). 

 
2.2. Klasifikasi Kelas Stasiun Kereta Api 
          Stasiun kereta api dikelompokkan menjadi 
stasiun besar, stasiun sedang, stasiun kecil. 
Pengelompokkan kelas stasiun kereta api 
berdasarkan kriteria fasilitas operasi, frekuensi 
lalu lintas, jumlah penumpang, jumlah barang, 
jumlah jalur dan fasilitas penunjang. Pada 
stasiun kereta api terdapat jasa pelayanan khusus 
berupa ruang tunggu penumpang, bongkar muat 
barang, pergudangan, parkir kendaraan, dan 
penitipan barang. (UU RI 23/07).  
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3. METODE 
Metode yang dilakukan adalah metode 

pengumpulan data. Teknik pengumpulan data 
yang dilakukan adalah data sekunder mengenai 
rute-rute yang dilalui oleh seluruh jenis-jenis KA 
Ekonomi Lokal. Jenis KA Ekonomi Lokal 
berdasarkan identifikasi awal pada identifikasi 
sebelumnya adalah jenis KA yang berpeluang 
melayani perjalanan orang di Kota Surabaya. 
Stasiun dan shelter yang menjadi titik-titik 
pemberhentian KA Ekonomi Lokal tersebut.  

Stasiun dan shelter yang di identifikasi  
adalah stasiun dan shelter yang berada di dalam 
wilayah Kota Surabaya saja.  Pada identifikasi 
awal ini juga dilakukan observasi kondisi 
eksisting di masing-masing stasiun dan shelter 
yang ada di dalam wilayah Kota Surabaya. Hal 
ini penting dilakukan guna mengetahui 
permasalahan mendasar terkait kondisi eksisting 
di stasiun dan shelter tersebut. 

 
4. HASIL DAN PEMBAHASAN  
4.1. Stasiun dan Shelter yang Melayani 

Perjalanan Orang di Kota Surabaya 
Stasiun dan shelter yang ada di Kota 

Surabaya berdasarkan dari stasiun keberangkatan 
kereta api, dibedakan menjadi dua yaitu stasiun 
keberangkatan yang dimulai dari Stasiun Pasar 
Turi dan stasiun keberangkatan yang dimulai 
dari Stasiun Surabaya Kota (Stasiun Semut). 
Stasiun dan shelter yang akan dibahas pada 
identifikasi awal ini adalah stasiun dan shelter 
yang menjadi tempat pemberhentian 8 jenis KA 
Ekonomi Lokal yang ada di Kota Surabaya. Pada 
kenyataanya jenis KA Ekonomi Lokal yang 
masih beroperasi saat ini hanya 7 jenis KA saja, 
karena ada 1 jenis KA yang tidak beroperasi 
untuk sementara waktu yaitu KA Arjuno jurusan 
Surabaya-Madiun. KA Arjuno berdasarkan 
informasi dari PT KAI DAOPS VIII Surabaya, 
kedepannya masih berpeluang untuk dapat 
beroperasi kembali dalam batas waktu yang tidak 
bisa ditentukan. Pada tabel 2 berikut ini akan 
ditunjukkan no, jenis-jenis KA dan stasiun-
stasiun yang menjadi tempat pemberhentian KA 
bagi perjalanan orang di Kota Surabaya.   

 
 
 

Tabel 2. No KA, Jenis-Jenis KA, Stasiun dan 
Shelter di Kota Surabaya 

 
 

Pada tabel 2 diatas dapat diketahui nama-
nama stasiun dan shelter yang menjadi tempat 
pemberhentian KA Ekonomi Lokal berdasarkan 
identifikasi awal  berpeluang sebagai layanan 
KA yang melayani perjalanan orang di Kota 
Surabaya. Stasiun dan shelter yang dilalui oleh 
KA Ekonomi Lokal tersebut, kemudian dipilih 
kembali untuk menentukan stasiun dan shelter 
yang melayani perjalanan perkotaan di Surabaya.  
 
4.2. Kriteria Stasiun dan Shelter yang 

Melayani Perjalanan Orang di Kota 
Surabaya 
Stasiun dan shelter yang diduga melayani 

perjalanan orang di Kota Surabaya, berdasarkan 
identifikasi awal untuk sementara ini yang 
melalui jalur Selatan maupun Timur adalah 
Stasiun Semut, Stasiun Gubeng, Stasiun 
Wonokromo, Shelter Margorejo, Shelter 
Jemursari, Shelter Kertomenanggal, Stasiun 
Waru dan Stasiun Sepanjang. Pada jalur Pantura 
stasiun yang dilalui adalah Stasiun Pasar Turi, 
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Stasiun Tandes, Stasiun Kandangan, Stasiun 
Benowo, Stasiun Cerme. Pada gambar 1 berikut 
ini akan ditunjukkan peta stasiun dan shelter 
yang ada di Kota Surabaya. 

 
Gambar 1. Peta Stasiun yang ada di Kota 

Surabaya 
 

Pada gambar 1 diatas, dapat diketahui 
beberapa stasiun yang termasuk dalam kriteria 
tempat pemberhentian KA yang berpeluang 
untuk melayani perjalanan orang di Kota 
Surabaya. Pada tabel 3 berikut ini akan 
ditunjukkan nama-nama stasiun yang melayani 
perjalanan KA Ekonomi Lokal dari arah Utara, 
Selatan dan Timur Kota Surabaya.  

 

Tabel 3. Jenis KA, Jalur KA, Nama Stasiun dan 
Shelter 

Pada tabel 3 diatas, dapat diketahui 
bahwa identifikasi awal stasiun dan shelter yang 
menjadi pemberhentian KA untuk perjalanaan 
orang di Kota Surabaya diwakili oleh KA 
Komuter SUSI, KA Komuter SULAM dan KA 
Dhoho Surabaya-Blitar melalui Kertosono. 
Tempat pemberhentian KA yang diamati hanya 
stasiun-stasiun yang ada di Kota Surabaya saja.  

 

4.2.1. Stasiun dan Shelter yang dilalui KA 
Komuter SUSI  
KA Komuter SUSI merupakan salah satu 

jenis KA ekonomi kelas lokal yang berdasarkan 
identifikasi awal berpeluang sebagai layanan KA 
yang melayani perjalanan orang di Kota 
Surabaya melalui jalur Timur. Stasiun 
keberangkatan KA Komuter SUSI, dimulai dari 
Stasiun Semut dan berakhir di Stasiun Porong, 
begitu juga sebaliknya. Pada gambar 2 berikut 
ini  akan ditunjukkan stasiun dan shelter yang 
menjadi tempat pemberhentian KA Komuter 
SUSI yang berada di wilayah Kota Surabaya saja 
dengan batas akhir, yaitu sampai dengan Stasiun 
Waru. 
 

      Gambar 2. Peta Stasiun KA Komuter SUSI 
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 Pada tabel 4 berikut ini akan dijelaskan 
mengenai kelas stasiun dan shelter yang dilalui 
oleh KA Komuter SUSI. 

Tabel 4.  Kelas stasiun dan shelter yang 
dilalui oleh KA Komuter SUSI 

 
  
 Pada tabel 4 diatas, dapat diketahui 
bahwa tempat pemberhentian KA Komuter SUSI 
di wilayah Kota Surabaya saja melalui 2 stasiun 
kelas besar, 1 stasiun kelas sedang dan 5 stasiun 
kelas kecil. 
   
4.2.2. Stasiun yang dilalui oleh KA Komuter 

SULAM 
KA SULAM berdasarkan identifikasi 

awal berpeluang sebagai layanan KA yang 
melayani perjalanan orang di Kota Surabaya 
melalui jalur Utara. KA SULAM,  beroperasi 
dari Stasiun Pasar Turi sampai dengan Stasiun 
Lamongan, begitu juga sebaliknya. Pada gambar 
3 berikut ini akan ditunjukkan gambar mengenai 
stasiun yang menjadi tempat pemberhentian KA 
SULAM yang berada di wilayah Kota Surabaya 
saja dengan batas akhir yaitu sampai dengan 
Stasiun Cerme. 

 
Gambar 3. Peta Stasiun KA Komuter SULAM 
 

 
 

Pada gambar 3 diatas, dapat diketahui 
lintasan stasiun-stasiun yang menjadi tempat 
pemberhentian KA SULAM. Pada tabel 5 
berikut ini akan dijelaskan mengenai kelas 
stasiun yang menjadi tempat pemberhentian KA 
Komuter SULAM. 

          Tabel 5. Kelas stasiun yang dilalui oleh KA 
Komuter SULAM 

 
4.2.3. Stasiun yang dilalui oleh KA Dhoho  

KA Dhoho merupakan salah satu jenis 
KA Ekonomi Lokal yang yang berdasarkan 
identifikasi awal berpeluang sebagai layanan KA 
yang melayani perjalanan orang di Kota 
Surabaya melalui jalur Selatan. Stasiun 
keberangkatan KA Dhoho beroperasi dari 
Stasiun Semut sampai dengan Stasiun Blitar 
melalui Kertosono, begitu juga sebaliknya. Pada 
gambar 4 berikut ini akan ditunjukkan gambar 
mengenai stasiun yang menjadi tempat 
pemberhentian KA Dhoho di wilayah Kota 
Surabaya saja dengan batas akhir, yaitu sampai 
dengan Stasiun Sepanjang. 

Gambar 4. Peta Stasiun KA Dhoho 

 
 

Pada gambar 4 diatas, dapat diketahui 
lintasan stasiun-stasiun yang menjadi tempat 
pemberhentian KA Dhoho. Pada tabel 5 berikut 
ini akan dijelaskan mengenai kelas stasiun yang 
menjadi tempat pemberhentian KA Dhoho. 
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Tabel 5. Kelas stasiun yang dilalui oleh KA 
Dhoho 

 
 

Pada tabel 5 diatas, dapat diketahui 
bahwa KA Dhoho dengan tujuan Blitar melalui 
Kertosono memiliki jalur pemberhentian di 
wilayah Kota Surabaya saja 2 stasiun kelas 
besar, 1 stasiun kelas sedang dan 1 stasiun kelas 
kecil. 

Pada gambar 5 berikut ini, akan 
ditunjukkan foto stasiun-stasiun yang ada di 
Kota Surabaya yang memiliki kelas berbeda 
mulai dari stasiun kelas besar, stasiun kelas 
sedang dan stasiun kelas kecil. 
 

 
 
5. KESIMPULAN 

Layanan kereta api untuk perjalanan 
orang di Kota Surabaya, berdasarkan identifikasi 
awal memiliki 3 stasiun kelas besar (Stasiun 
Semut, Stasiun Gubeng, Stasiun Pasar Turi), 1 
stasiun kelas sedang (Stasiun Wonokromo) dan 
10 stasiun kelas kecil (Shelter Ngagel, Shelter 
Margorejo, Shelter Jemursari, Shelter 
Kertomenanggal, Stasiun Waru, Stasiun Tandes, 
Stasiun Kandangan, Stasiun Benowo, Stasiun 
Cerme, Stasiun Sepanjang).  

Hasil identifikasi diatas hanya 
menghasilkan nama-nama dan kelas stasiun yang 
menjadi tempat pemberhentian KA untuk 
perjalanan orang di Kota Surabaya. Oleh karena 
itu diperlukan identifikasi lanjutan mengenai 
jalur rel KA, jadwal KA, asal tujuan, volume 
naik turun penumpang, land use/tata guna lahan, 
konektivitas, layanan feeder, jarak layanan 
feeder, pemilihan moda, supply demand. 

 
 

CATATAN 
Penulisan paper ini didukung dengan pengambilan 

data sekunder di PT KAI DAOPS VIII Surabaya untuk 
mengetahui kelas stasiun dan shelter yang menjadi tempat 
pemberhentian KA untuk perjalanan orang di Kota 
Surabaya. 

 
DAFTAR PUSTAKA 
Susanti, A., Soemitro, R.A.A & Suprayitno, H. 

(2017). Identifikasi Awal Layanan 
Angkutan Kereta Api Untuk Perjalanan 
Orang di Kota Surabaya. E-Journal 
Rekayasa Teknik Sipil Unesa Edisi Vol 1 
Nomer 1/REKAT/17 (2017). Tanggal 1 
Desember 2016. Jurusan Teknik Sipil 
Fakultas Teknik UNESA Halaman 332-
335, ISSN 2252-5009. 

Permenhub 29/11. Peraturan Menteri 
Perhubungan No 29 Tahun 2011 tentang 
Persyaratan Teknis Bangunan Stasiun 
Kereta Api. Menteri Perhubungan 
Republik Indonesia. 

Permenhub RI 9/14. Peraturan Menteri 
Perhubungan Republik Indonesia No 9 
Tahun 2014 tentang Tata Cara Penetapan 
Jaringan Pelayanan dan Lintas Pelayanan 
Perkeretaapian. Menteri Perhubungan 
Republik Indonesia. 

UU RI 23/07. Undang-Undang Republik 
Indonesia No 23/2007 Tentang 
Perkeretaapian. Presiden Republik 
Indonesia 

 




